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Abstract 
Penelitian ini mengkaji pengaruh integritas pelaporan keuangan terhadap nilai perusahaan, dengan kualitas audit sebagai variabel mediasi dan leverage sebagai variabel moderasi pada perusahaan sub-sektor batubara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 2021–2024. Nilai perusahaan mencerminkan persepsi pasar terhadap kinerja dan keberlanjutan perusahaan, yang sangat dipengaruhi oleh kredibilitas informasi keuangan yang diberikan kepada investor. Dengan menggunakan desain penelitian kuantitatif eksploratif, penelitian ini menganalisis data sekunder yang diperoleh dari laporan keuangan tahunan yang telah diaudit. Sampel terdiri dari 14 perusahaan sub-sektor batubara yang dipilih melalui purposive sampling, menghasilkan 56 observasi perusahaan-tahun. Analisis data dilakukan menggunakan statistik deskriptif, uji asumsi klasik, analisis regresi berganda, analisis mediasi, dan analisis regresi moderasi (MRA). Hasil penelitian menunjukkan bahwa integritas pelaporan keuangan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan, menunjukkan bahwa informasi keuangan yang transparan dan dapat diandalkan meningkatkan kepercayaan investor. Integritas pelaporan keuangan juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas audit, menunjukkan bahwa pelaporan keuangan berkualitas tinggi mendukung proses audit yang lebih efektif dan objektif. Namun, kualitas audit tidak memiliki pengaruh langsung yang signifikan terhadap nilai perusahaan. Lebih lanjut, leverage memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap nilai perusahaan, yang menyiratkan bahwa tingkat utang yang lebih tinggi meningkatkan risiko keuangan dan mengurangi valuasi pasar. Efek interaksi antara integritas pelaporan keuangan dan leverage tidak signifikan, menunjukkan bahwa leverage tidak memoderasi hubungan antara integritas pelaporan keuangan dan nilai perusahaan. Secara keseluruhan, temuan ini menyoroti peran penting integritas pelaporan keuangan dalam memperkuat nilai perusahaan, khususnya di industri padat modal dan volatil seperti pertambangan batubara.
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1. Latar Belakang
Nilai perusahaan mencerminkan seberapa besar pasar menghargai keberhasilan suatu perusahaan dalam meningkatkan keuntungan bagi pemegang saham. Menurut Brigham & Houston (2019), nilai perusahaan menunjukkan bagaimana investor memandang kemampuan manajemen dalam mengelola aset perusahaan untuk mendapatkan keuntungan jangka panjang. Semakin tinggi nilai perusahaan, semakin kuat kepercayaan investor terhadap manajemen dan kinerja perusahaan tersebut. Sejalan dengan hal tersebut, penelitian yang dilakukan oleh Mabruroh et al. (2015), menjelaskan bahwa nilai perusahaan juga mencerminkan persepsi investor terhadap prospek dan kinerja suatu perusahaan yang diukur menggunakan rasio Tobin’s Q. 
Nilai perusahaan memiliki peran penting bagi pemegang saham karena dapat membantu memahami tingkat keberhasilan kinerja perusahaan terhadap harga saham (Akuntansi et al. 2022). Menurut Khairudin (2015) Nilai perusahaan juga sangat penting karena mencerminkan kinerja perusahaan yang dapat mempengaruhi persepsi investor terhadap perusahaan. Senada dengan itu, Betanintyas (2019),  menjelaskan bahwa pentingnya nilai perusahaan terletak pada dampaknya terhadap kemakmuran pemegang saham, dimana nilai perusahaan yang tinggi menujukkan  peningkatan kemakmuran pemegang saham yang tercermin dari kenaikan harga saham.
Nilai perusahaan juga dapat mempengaruhi kepercayaan investor dan pihak yang berkepentingan terhadap prospek kedepannya serta kejujuran laporan keuangan yang dibuat oleh perusahaan. Laporan keuangan yang berkualitas tinggi dan telah di audit secara mandiri akan memberi tanda positif bagi pasar bahwa perusahaan memiliki sistem manajemen yang baik dan risiko informasi yang rendah (Jensen & Meckling, 1976; Spence, 1973). Oleh karena itu, integritas laporan keuangan dan kualitas auditnya sangat penting dalam membentuk persepsi nilai perusahaan dari sudut pandang investor.
Keterkaitan antara kepercayaan investor, kualitas laporan keuangan, dan nilai perusahaan tersebut juga tampak jelas pada fenomena yang terjadi dalam subsektor batu bara di Indonesia pada periode 2021–2024 menunjukkan dinamika yang sangat tajam pada subsektor batu bara di Indonesia. Berdasarkan laporan Bursa Efek Indonesia (Indonesia, 2024) dan Otoritas Jasa Keuangan (Keuangan, 2023), saham-saham emiten batu bara mengalami fluktuasi besar yang dipengaruhi oleh harga batu bara global, kebijakan ekspor energi, serta kondisi ekonomi dunia. Fenomena ini secara langsung mencerminkan perubahan nilai perusahaan, karena harga saham menjadi indikator utama persepsi pasar terhadap prospek dan kinerja suatu emiten.
Pada tahun 2021, subsektor batu bara mulai pulih dari tekanan pandemi COVID-19. Harga batu bara acuan (HBA) yang dikeluarkan oleh Kementerian ESDM menunjukkan kenaikan signifikan dari USD 80 per ton menjadi sekitar USD 150 per ton. Lonjakan ini mendorong optimisme investor terhadap perusahaan seperti PT Bukit Asam Tbk (PTBA), Adaro Energy Indonesia Tbk (ADRO), dan Indo Tambangraya Megah Tbk (ITMG). Peningkatan harga komoditas tersebut meningkatkan laba bersih dan menumbuhkan nilai pasar perusahaan, sehingga nilai perusahaan meningkat seiring dengan kepercayaan investor.
Namun, pada tahun 2022, subsektor ini mengalami lonjakan yang ekstrem. Berdasarkan Khasanah (2025), harga batu bara dunia menembus rekor tertinggi hingga USD 330 per ton, mendorong kenaikan tajam pada harga saham emiten batu bara. Peningkatan ini mencerminkan persepsi positif investor terhadap integritas laporan keuangan dan transparansi kinerja keuangan perusahaan. Perusahaan yang mampu melaporkan kinerja secara jujur dan kredibel memperoleh kepercayaan lebih tinggi dari pasar, sehingga integritas laporan keuangan menjadi salah satu faktor kunci yang meningkatkan nilai perusahaan.
Memasuki tahun 2023, terjadi perubahan yang cukup drastis. Harga batu bara global turun signifikan hingga di bawah USD 150 per ton, menyebabkan penurunan pendapatan dan laba bersih hampir seluruh perusahaan batu bara. Berdasarkan Bareksa (2024) dan Khasanah (2025), laba bersih PTBA turun sebesar 51% sepanjang tahun 2023, diikuti koreksi harga saham yang mencapai 20-50% pada sebagian besar emiten. Kondisi ini menunjukkan bahwa nilai perusahaan sangat rentan terhadap fluktuasi eksternal, terutama ketika laporan keuangan tidak mampu mencerminkan kondisi ekonomi yang sebenarnya. Pada saat seperti ini, integritas laporan keuangan menjadi krusial agar informasi yang disajikan tetap dapat dipercaya oleh investor meskipun kinerja menurun.
Selain itu, kualitas audit juga memiliki peranan penting pada fase koreksi tersebut. Menurut Setyawan & Ghozali (2025), audit dengan kualitas tinggi berfungsi sebagai mekanisme kepercayaan yang memperkuat hubungan antara keandalan laporan keuangan dan persepsi pasar. Dengan adanya auditor eksternal yang independen dan kompeten, keabsahan laporan keuangan perusahaan batu bara dapat terjamin, sehingga menekan risiko penurunan nilai akibat ketidakpercayaan pasar. Oleh karena itu, kualitas audit berperan sebagai variabel mediasi yang memperkuat pengaruh integritas laporan keuangan terhadap nilai perusahaan.
Sementara itu, dari sisi leverage, subsektor batu bara dikenal memiliki tingkat penggunaan utang yang tinggi karena sifat industrinya yang padat modal. Tingginya leverage dapat memperbesar risiko keuangan, terutama ketika harga komoditas menurun seperti pada 2023. Menurut Purwanti et al. (2022), leverage dapat memperlemah hubungan positif antara integritas laporan keuangan dan nilai perusahaan karena meningkatnya beban keuangan membuat investor lebih berhati-hati. Dengan kata lain, leverage berfungsi sebagai variabel moderasi yang menentukan seberapa kuat integritas laporan keuangan memengaruhi nilai perusahaan.
Kemudian pada tahun 2024, pasar mulai menunjukkan tanda-tanda pemulihan. Berdasarkan data kementrian ESDM Tufani (2024), saham batu bara kembali menguat seiring stabilnya harga HBA di kisaran USD 130 - 150 per ton dan adanya pembatasan produksi di Tiongkok dan India yang meningkatkan permintaan ekspor Indonesia. Perusahaan batu bara yang memiliki integritas pelaporan tinggi dan diaudit dengan kualitas audit yang baik mulai kembali mendapatkan kepercayaan investor, sehingga nilai perusahaannya perlahan meningkat kembali.
Fenomena naik-turunnya harga saham batu bara selama periode 2021–2024 menunjukkan bahwa integritas laporan keuangan, kualitas audit, dan leverage memainkan peran strategis dalam membentuk nilai perusahaan. Integritas laporan keuangan yang baik memperkuat kepercayaan investor, kualitas audit memastikan validitas informasi yang dilaporkan, sedangkan leverage menentukan tingkat risiko yang dipersepsikan pasar terhadap perusahaan. Hubungan ketiga faktor ini menjelaskan dinamika fluktuasi nilai perusahaan subsektor batu bara di Bursa Efek Indonesia sepanjang 2021–2024.
Berdasarkan Agency Theory oleh Jensen & Meckling (1976), konflik kepentingan antara manajemen sebagai agen dan pemegang saham sebagai prinsipal dapat menimbulkan perbedaan informasi yang signifikan (asimetri informasi). Dalam kondisi pasar yang berfluktuasi, seperti yang terjadi pada perusahaan batu bara, manajemen memiliki dorongan untuk menampilkan kinerja keuangan yang tampak stabil agar tetap menarik bagi investor. Oleh karena itu, integritas laporan keuangan menjadi penting sebagai bentuk pengendalian konflik agensi, sementara kualitas audit berperan memperkuat kepercayaan terhadap keandalan informasi yang disajikan. Menurut Signaling Theory oleh Spence (1973), menjelaskan bagaimana informasi yang disampaikan melalui laporan keuangan dan audit dapat berfungsi sebagai sinyal bagi pasar. Perusahaan yang memiliki integritas pelaporan tinggi dan diaudit oleh auditor berkualitas memberikan sinyal positif kepada investor bahwa kondisi keuangannya sehat dan transparan, sehingga meningkatkan kepercayaan pasar serta nilai perusahaan. Sebaliknya, tingginya leverage dapat menjadi sinyal negatif karena menunjukkan risiko keuangan yang lebih besar. Dengan demikian, dalam konteks fluktuasi saham subsektor batu bara, teori agensi dan teori signaling saling melengkapi dalam menjelaskan bagaimana integritas laporan keuangan, kualitas audit, dan leverage memengaruhi nilai perusahaan melalui mekanisme kepercayaan dan persepsi investor. Integritas laporan keuangan dan kualitas audit berfungsi sebagai alat untuk mengurangi konflik tersebut, sementara leverage justru meningkatkan risiko.
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Gambar 1 Grafik Perbandingan Harga Batu Bara Acuan dan Saham Subsektor Batu Bara (2021-2024)
Berdasarkan data dan fenomena empiris yang ditunjukan pada gambar 1.1, perubahan nilai perusahaan subsektor batu bara selama periode 2021-2024 tidak semata-mata dipengaruhi oleh fluktuasi harga batu bara global, tetapi juga oleh faktor internal perusahaan. Perusahaan yang mampu menjaga transparansi serta keandalan laporan keuangannya, disertai dengan dukungan audit yang berkualitas, cenderung memiliki nilai perusahaan yang lebih stabil dan mendapatkan kepercayaan lebih besar dari investor meskipun menghadapi ketidakpastian pasar. Oleh karena itu, kondisi ini menegaskan relevansi teori agensi dan teori signaling, di mana integritas pelaporan keuangan dan audit yang kredibel berfungsi sebagai alat pengendalian dan sinyal positif yang dapat memperkuat kepercayaan investor serta berkontribusi terhadap peningkatan nilai perusahaan.
Dari sudut pandang teori agensi, konflik keagenan muncul karena adanya ketidakseimbangan informasi antara manajer (agen) dan pemegang saham (prinsipal). Manajer cenderung menyajikan informasi sesuai dengan kepentingan pribadinya, sehingga kejujuran dalam laporan keuangan sangat penting. Integritas laporan keuangan mencerminkan transparansi dan tanggung jawab yang bisa mengurangi ketidakseimbangan informasi serta meningkatkan kepercayaan investor, sehingga berdampak positif pada nilai perusahaan. Hasil penelitian sebelumnya mendukung hubungan ini. E. Sari & Nugroho (2021), menemukan bahwa integritas laporan keuangan secara signifikan berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan. Putra (2022), juga menunjukkan bahwa laporan keuangan yang transparan meningkatkan kepercayaan investor dan mempengaruhi kenaikan harga saham. Namun, penelitian yang dilakukan oleh Handayani (2020), menunjukkan bahwa integritas laporan keuangan tidak selalu mampu meningkatkan nilai perusahaan jika tidak didukung oleh kualitas audit yang baik.
Integritas laporan keuangan memerlukan pengawasan eksternal berupa audit berkualitas agar lebih dipercaya oleh investor. Auditor eksternal dengan kualitas tinggi dapat menjamin independensi dalam mengevaluasi kewajaran laporan keuangan, sehingga memperkuat hubungan antara integritas laporan keuangan dan nilai perusahaan. Penelitian Lestari & Wijaya (2023), menunjukkan bahwa kualitas audit berperan sebagai penengah dalam hubungan transparansi laporan keuangan terhadap nilai perusahaan. Sementara itu, Pratama & Sari (2022), menemukan bahwa perusahaan yang diaudit oleh auditor dari Big 4 memiliki nilai perusahaan yang lebih tinggi dibandingkan perusahaan yang diaudit oleh auditor non-Big 4. Hal ini menegaskan bahwa kualitas audit memainkan peran penting dalam meningkatkan kredibilitas laporan keuangan dan memperkuat hubungan antara integritas laporan keuangan dan nilai perusahaan.
Selain kualitas audit, tingkat leverage juga dapat memengaruhi hubungan antara integritas laporan keuangan dan nilai perusahaan. Tingkat leverage yang tinggi memberi tekanan pada manajemen untuk menunjukkan kinerja yang baik agar memenuhi kewajiban terhadap kreditur, tetapi sering kali menyebabkan praktik manajemen laba yang justru mengurangi kepercayaan investor. Handayani (2020), menemukan bahwa leverage tinggi mendorong praktik oportunistik yang menurunkan kepercayaan investor. Sementara itu, Fitriana & Lestari (2021), membuktikan bahwa leverage memperlemah hubungan positif antara integritas laporan keuangan dan nilai perusahaan. Hal ini sejalan dengan teori agen yang menekankan bahwa penggunaan utang menciptakan biaya keagenan baru yang dapat menurunkan nilai perusahaan.
Dari sudut pandang teori signaling (signaling theory), integritas laporan keuangan, kualitas audit, dan leverage dapat dianggap sebagai sinyal yang dikirim perusahaan kepada investor. Laporan keuangan yang transparan dan audit yang berkualitas tinggi memberikan sinyal positif bahwa perusahaan memiliki tata kelola yang baik, yang pada akhirnya meningkatkan persepsi pasar dan nilai perusahaan. Sebaliknya, tingkat leverage yang berlebihan memberikan sinyal negatif karena menunjukkan tingginya risiko keuangan dan potensi ketidakstabilan. Oleh karena itu, kombinasi antara integritas laporan keuangan yang tinggi, audit yang kredibel, dan pengelolaan leverage yang sehat menjadi indikator penting bagi investor dalam menilai prospek perusahaan di subsektor batu bara
Meskipun ada penelitian sebelumnya yang membahas hubungan antara integritas laporan keuangan, kualitas audit, leverage, dan nilai perusahaan, masih sangat sedikit penelitian yang secara bersamaan menggunakan kualitas audit sebagai variabel mediasi dan leverage sebagai variabel moderasi dalam mengeksplorasi pengaruh integritas laporan keuangan terhadap nilai perusahaan, terutama pada perusahaan non-keuangan di Indonesia periode 2021-2024. Hal ini menunjukkan adanya celah dalam penelitian sebelumnya serta pentingnya dilakukan penelitian ini.
Penelitian ini memiliki beberapa hal yang baru. Secara empiris, penelitian ini menguji model baru di Indonesia periode 2021 hingga 2024 dengan menggabungkan integritas laporan keuangan, kualitas audit, dan leverage secara bersamaan. Secara teoritis, penelitian ini mengembangkan teori agen dengan menambahkan mekanisme audit sebagai variabel mediasi dan leverage sebagai variabel moderasi untuk menjelaskan konflik keagenan. Secara konseptual, penelitian ini merumuskan model mediasi-moderasi yang belum banyak digunakan dalam literatur akuntansi Indonesia. Secara metodologi, penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode SEM-PLS untuk menguji hubungan antar variabel. Secara populasi dan sampel, penelitian ini fokus pada perusahaan non-keuangan yang terdaftar di BEI periode 2021 hingga 2024 dengan teknik purposive sampling berdasarkan integritas laporan keuangan, auditor eksternal, dan tingkat leverage. Secara kontekstual, penelitian ini menyoroti fenomena peningkatan kasus pelanggaran laporan keuangan dan penurunan proporsi auditor dari Big 4 di Indonesia. Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan rekomendasi kepada perusahaan, investor, dan regulator untuk meningkatkan kepercayaan publik melalui integritas laporan keuangan yang baik, penyeleksian auditor berkualitas, serta pengelolaan leverage secara optimal.
2. Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian asosiatif dan explanatory research, karena bertujuan menganalisis hubungan serta pengaruh antarvariabel, baik secara langsung maupun tidak langsung. Penelitian ini menguji pengaruh integritas laporan keuangan terhadap nilai perusahaan dengan kualitas audit sebagai variabel mediasi serta leverage sebagai variabel moderasi. Desain explanatory dipilih untuk memberikan pemahaman yang komprehensif mengenai mekanisme dan kondisi yang memengaruhi hubungan antarvariabel, sesuai dengan kerangka pemikiran yang didasarkan pada teori keuangan dan tata kelola perusahaan. Analisis dilakukan terhadap data numerik yang diolah secara statistik untuk memperoleh bukti empiris yang objektif dan terukur.
Populasi penelitian mencakup seluruh perusahaan subsektor batu bara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2021–2024. Pemilihan subsektor ini didasarkan pada ketersediaan laporan keuangan tahunan yang telah diaudit serta tingkat keterbukaan informasi yang tinggi. Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling dengan kriteria perusahaan terdaftar secara berkelanjutan, menerbitkan annual report dan sustainability report, serta tidak mengalami kerugian selama periode penelitian. Berdasarkan kriteria tersebut, diperoleh 14 perusahaan sebagai sampel dengan total observasi sebanyak 56 unit data. Data yang digunakan merupakan data kuantitatif sekunder yang bersumber dari laporan keuangan dan laporan auditor independen yang diperoleh melalui situs resmi BEI.
Penelitian ini melibatkan empat variabel utama, yaitu integritas laporan keuangan sebagai variabel independen, nilai perusahaan sebagai variabel dependen, kualitas audit sebagai variabel mediasi, dan leverage sebagai variabel moderasi. Analisis data dilakukan menggunakan perangkat lunak SPSS melalui analisis deskriptif dan analisis inferensial berupa regresi linear berganda, analisis mediasi, dan moderated regression analysis (MRA). Sebelum pengujian hipotesis, dilakukan uji asumsi klasik untuk memastikan kelayakan model regresi. Pengujian hipotesis mencakup uji t, uji F, koefisien determinasi, uji Sobel atau bootstrapping untuk mediasi, serta uji interaksi untuk moderasi, dengan tingkat signifikansi 5%. Pendekatan analisis ini digunakan untuk memastikan hasil penelitian yang valid, reliabel, dan dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah.
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Analisis statistik deskriptif dalam penelitian ini bertujuan untuk memberikan gambaran awal mengenai karakteristik data sebelum dilakukan pengujian hipotesis lebih lanjut. Statistik deskriptif digunakan untuk menjelaskan kondisi masing-masing variabel penelitian, yaitu integritas laporan keuangan, kualitas audit, leverage, dan nilai perusahaan. Data penelitian diperoleh dari laporan keuangan tahunan perusahaan subsektor batu bara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 2021–2024. Berdasarkan kriteria purposive sampling yang telah ditetapkan, diperoleh 14 perusahaan yang memenuhi syarat, sehingga total observasi yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah 56 observasi. Penyajian statistik deskriptif dilakukan melalui nilai minimum, maksimum, mean, dan standar deviasi guna menggambarkan kecenderungan nilai serta tingkat variasi data. Analisis ini berfungsi sebagai dasar untuk memahami karakteristik sampel penelitian serta sebagai landasan sebelum dilakukan pengujian asumsi klasik dan analisis regresi lanjutan. Dengan adanya analisis statistik deskriptif, peneliti dapat mengidentifikasi potensi penyimpangan data dan menilai kelayakan data untuk dianalisis menggunakan metode kuantitatif inferensial. Oleh karena itu, tahap ini memiliki peranan penting dalam memastikan bahwa data yang digunakan mencerminkan kondisi empiris perusahaan subsektor batu bara selama periode penelitian.
Tabel 1 Hasil Uji Statistik Deskriptif

	Variabel
	N
	Minimum
	Maksimum
	Mean
	Std. Dev.

	Integritas Laporan Keuangan
	56
	0,78
	1465892.07
	138756.97
	0,52311823

	Kualitas Audit
	56
	0,00
	2
	1.11
	0.652

	Leverage
	56
	0,16
	5.53
	0.781
	0.61880

	Nilai Perusahaan
	56
	0,83
	934492.06
	82322.043
	0,11526392

	Valid N (listwise)
	56
	
	
	
	



Hasil statistik deskriptif menunjukkan bahwa variabel integritas laporan keuangan memiliki nilai minimum sebesar 0,78 dan nilai maksimum sebesar 1.465.892,07, dengan nilai rata-rata sebesar 138.756,97 serta standar deviasi yang relatif tinggi. Tingginya nilai standar deviasi dibandingkan nilai rata-rata mengindikasikan adanya variasi yang besar pada integritas laporan keuangan antar perusahaan dan antar periode pengamatan. Kondisi ini mencerminkan perbedaan tingkat transparansi dan keandalan pelaporan keuangan di subsektor batu bara. Variabel kualitas audit menunjukkan nilai rata-rata sebesar 1,11 dengan standar deviasi 0,652, yang mengindikasikan bahwa secara umum perusahaan telah diaudit dengan kualitas yang cukup baik, meskipun masih terdapat variasi antar perusahaan. Sementara itu, leverage memiliki nilai rata-rata sebesar 0,781 dengan variasi yang cukup tinggi, menunjukkan perbedaan tingkat ketergantungan perusahaan terhadap pendanaan berbasis utang. Variabel nilai perusahaan juga menunjukkan fluktuasi yang besar, tercermin dari nilai standar deviasi yang lebih tinggi dibandingkan rata-rata, yang mengindikasikan bahwa nilai pasar perusahaan subsektor batu bara sangat dipengaruhi oleh berbagai faktor internal dan eksternal selama periode penelitian.



Tabel 2 Hasil Uji Normalitas
	One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

	
	Unstandardized Residual

	N
	56

	Normal Parametersa,b
	Mean
	.0000000

	
	Std. Deviation
	.09026813

	Most Extreme Differences
	Absolute
	.050

	
	Positive
	.050

	
	Negative
	-.043

	Test Statistic
	.050

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	.200c,d



Variasi data yang cukup tinggi pada seluruh variabel penelitian menunjukkan adanya perbedaan karakteristik yang signifikan antar perusahaan subsektor batu bara. Perbedaan tersebut dapat dipengaruhi oleh skala usaha, strategi manajerial, struktur pendanaan, serta kondisi pasar komoditas yang fluktuatif. Keberagaman data ini menjadi dasar yang relevan untuk melakukan pengujian lanjutan guna menguji hubungan kausal antar variabel penelitian. Setelah analisis statistik deskriptif dilakukan, penelitian ini dilanjutkan dengan uji asumsi klasik untuk memastikan bahwa model regresi yang digunakan memenuhi kriteria Best Linear Unbiased Estimator (BLUE). Uji asumsi klasik meliputi uji normalitas, multikolinearitas, heteroskedastisitas, dan autokorelasi. Pemenuhan asumsi-asumsi tersebut penting agar estimasi koefisien regresi bersifat valid dan dapat diinterpretasikan secara akurat. Dengan demikian, hasil pengujian hipotesis yang diperoleh dapat dipercaya dan tidak menimbulkan bias statistik. Tahapan ini menjadi prasyarat utama sebelum dilakukan analisis regresi moderasi dan pengujian Goodness of Fit model.
Tabel 3 Hasil Uji Multikolinearitas
	Variabel
	Collinearity Statistics

	
	Tolerance
	VIF

	Integritas Laporan Keuangan
	0.695
	1.439

	Kualitas Audit
	0.799
	1.252

	Leverage
	0.379
	2.635



Uji normalitas dilakukan untuk memastikan bahwa residual dalam model regresi berdistribusi normal. Hasil uji Kolmogorov–Smirnov menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,200 yang lebih besar dari tingkat signifikansi 0,05. Hal ini mengindikasikan bahwa data residual berdistribusi normal, sehingga asumsi normalitas terpenuhi. Selanjutnya, uji multikolinearitas dilakukan untuk mendeteksi adanya korelasi tinggi antar variabel independen. Hasil pengujian menunjukkan bahwa seluruh variabel memiliki nilai tolerance di atas 0,10 dan nilai Variance Inflation Factor (VIF) di bawah 10. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat gejala multikolinearitas dalam model regresi. Uji heteroskedastisitas menggunakan metode Park menunjukkan bahwa sebagian besar variabel tidak mengalami heteroskedastisitas, meskipun variabel leverage menunjukkan indikasi ketidakkonstanan varians residual. Sementara itu, uji autokorelasi menggunakan Durbin–Watson menghasilkan nilai 1,992 yang berada di antara batas atas dan 4 minus batas atas, sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi bebas dari autokorelasi. Secara keseluruhan, hasil uji asumsi klasik menunjukkan bahwa model regresi layak untuk digunakan dalam analisis lanjutan.
Tabel 4 Hasil Uji Heteroskedastisitas
	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	0.041
	0.028
	
	1.431
	0.159

	
	Integritas Laporan Keuangan
	0.000
	0.002
	-0.019
	-0.147
	0.883

	
	Kualitas Audit
	0.012
	0.010
	0.134
	1.121
	0.267

	
	Efek Moderasi
	-0.011
	0.007
	-0.278
	-1.513
	0.137

	
	Leverage
	0.026
	0.012
	0.377
	2.175
	0.034


 
Analisis regresi moderasi digunakan untuk menguji peran leverage sebagai variabel moderasi dalam hubungan antara integritas laporan keuangan dan nilai perusahaan, dengan kualitas audit sebagai variabel mediasi. Hasil pengujian menunjukkan bahwa integritas laporan keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan, yang berarti semakin tinggi integritas laporan keuangan, semakin tinggi pula nilai perusahaan. Temuan ini menegaskan pentingnya transparansi dan kejujuran dalam pelaporan keuangan sebagai faktor utama pembentuk kepercayaan investor. Sebaliknya, kualitas audit tidak menunjukkan pengaruh signifikan secara langsung terhadap nilai perusahaan, meskipun memiliki arah pengaruh positif. Leverage terbukti berpengaruh negatif dan signifikan terhadap nilai perusahaan, yang mengindikasikan bahwa tingginya penggunaan utang meningkatkan risiko keuangan dan menurunkan persepsi pasar. Selain itu, efek interaksi antara integritas laporan keuangan dan leverage tidak signifikan, sehingga leverage tidak berperan sebagai variabel moderasi. Namun demikian, kualitas audit terbukti berperan sebagai variabel mediasi yang signifikan dalam hubungan antara integritas laporan keuangan dan nilai perusahaan, yang menunjukkan bahwa integritas laporan keuangan dapat meningkatkan kualitas audit, yang selanjutnya berdampak pada peningkatan nilai perusahaan.
Tabel 5 Hasil Uji Autokorelsai (Durbin-Watson Test)
	[bookmark: _Hlk217954485]Model Summaryb

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate
	Durbin-Watson

	1
	0.699a
	0.476
	0.372
	0.09374
	1.992



Goodness of Fit model diuji untuk menilai kemampuan model regresi dalam menjelaskan variasi nilai perusahaan. Hasil pengujian koefisien determinasi menunjukkan nilai Adjusted R Square sebesar 0,476, yang berarti bahwa sebesar 47,6% variasi nilai perusahaan dapat dijelaskan oleh integritas laporan keuangan, kualitas audit, dan leverage. Sisanya dijelaskan oleh variabel lain di luar model penelitian. Hasil uji F simultan menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000, yang mengindikasikan bahwa model regresi secara keseluruhan signifikan dan layak digunakan. Pengujian t parsial menunjukkan bahwa integritas laporan keuangan berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan dan kualitas audit, sedangkan kualitas audit tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan. Selain itu, leverage tidak terbukti memoderasi hubungan antara integritas laporan keuangan dan nilai perusahaan. Hasil ini memberikan gambaran bahwa nilai perusahaan lebih banyak dipengaruhi oleh kualitas informasi keuangan yang disajikan secara langsung dibandingkan faktor struktural lainnya seperti leverage dan kualitas audit sebagai sinyal eksternal.
Tabel 6 Hasil Moderated Regression Analysis (MRA)
	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	-0.058
	0.060
	
	-0.977
	0.333

	
	Integritas Laporan Keuangan
	0.976
	0.005
	1.002
	187.065
	0.000

	
	Kualitas Audit
	0.035
	0.022
	0.008
	1.619
	0.112

	
	Efek Moderasi
	0.025
	0.015
	0.013
	1.637
	0.108

	
	Leverage
	-0.329
	0.025
	-0.095
	-13.146
	0.000

	
	Efek Mediasi
	0.084
	0.028
	0.375
	2.974
	0.004



Pembahasan hasil penelitian menunjukkan bahwa integritas laporan keuangan memiliki peran yang sangat penting dalam meningkatkan nilai perusahaan. Temuan ini sejalan dengan Agency Theory yang menyatakan bahwa integritas laporan keuangan dapat mengurangi asimetri informasi dan konflik kepentingan antara manajemen dan pemegang saham. Laporan keuangan yang disusun secara jujur dan transparan memberikan sinyal positif kepada investor mengenai kualitas tata kelola perusahaan. Dalam perspektif Signaling Theory, integritas laporan keuangan menjadi sinyal kredibilitas yang kuat yang direspons positif oleh pasar. Hasil penelitian ini juga konsisten dengan berbagai penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa integritas laporan keuangan berkontribusi terhadap peningkatan nilai perusahaan melalui peningkatan kepercayaan investor. Dengan demikian, integritas laporan keuangan bukan hanya kewajiban pelaporan, tetapi juga merupakan aset strategis dalam membangun reputasi dan nilai perusahaan secara berkelanjutan.


Tabel 7 Hasil Uji Koefisien Determinasi
	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	0.699a
	0.476
	0.372
	0.09374



Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa integritas laporan keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas audit. Laporan keuangan yang berintegritas memudahkan auditor dalam melaksanakan prosedur audit secara efektif dan objektif. Dalam kerangka Agency Theory, audit berfungsi sebagai mekanisme pengawasan untuk memastikan kewajaran laporan keuangan. Integritas laporan keuangan yang tinggi mengurangi risiko salah saji material dan meningkatkan efisiensi audit. Dari perspektif Signaling Theory, integritas laporan keuangan memberikan sinyal positif kepada auditor mengenai komitmen manajemen terhadap transparansi dan tata kelola yang baik. Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa laporan keuangan yang transparan dan andal mendukung peningkatan kualitas audit. Oleh karena itu, integritas laporan keuangan menjadi fondasi penting dalam menciptakan proses audit yang berkualitas dan kredibel.
Tabel 8 Hasil Uji Kecocokan Model
	Model
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	439.914
	4
	109.979
	12515.455
	.000b

	
	Residual
	.448
	51
	.009
	
	

	
	Total
	440.362
	55
	
	
	



Berbeda dengan integritas laporan keuangan, kualitas audit tidak terbukti berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan. Temuan ini menunjukkan bahwa investor belum menjadikan kualitas audit sebagai faktor utama dalam menilai nilai perusahaan. Audit dipersepsikan sebagai kewajiban regulasi yang bersifat standar, sehingga kualitas audit tidak memberikan sinyal tambahan yang cukup kuat bagi pasar. Selain itu, kualitas audit juga tidak terbukti memediasi hubungan antara integritas laporan keuangan dan nilai perusahaan. Investor cenderung merespons integritas laporan keuangan secara langsung tanpa mempertimbangkan kualitas audit sebagai perantara. Hasil ini menunjukkan bahwa manfaat kualitas audit lebih bersifat tidak langsung, yaitu melalui peningkatan kualitas laporan keuangan. Oleh karena itu, perusahaan tidak dapat hanya mengandalkan kualitas audit untuk meningkatkan nilai perusahaan tanpa didukung oleh integritas laporan keuangan yang tinggi.
Tabel 9 Hasil Uji Statistik t
	[bookmark: _Hlk219321727]Model
	t
	Sig.

	
	
	

	1
	(Constant)
	-0.977
	0.333

	
	Integritas Laporan Keuangan
	187.065
	0.000

	
	ILK  KA
	2.974
	0.004

	
	Kualitas Audit
	1.619
	0.112

	
	ILK  M  NP
	0.2237
	0.8229

	
	ILK* Leverage
	1.637
	0.108



Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa leverage tidak berperan sebagai variabel moderasi dalam hubungan antara integritas laporan keuangan dan nilai perusahaan. Temuan ini mengindikasikan bahwa pengaruh integritas laporan keuangan terhadap nilai perusahaan bersifat konsisten, terlepas dari tingkat leverage perusahaan. Dalam perspektif Agency Theory dan Signaling Theory, leverage sebagai struktur pendanaan belum mampu memperkuat atau memperlemah sinyal integritas laporan keuangan di mata investor. Oleh karena itu, perusahaan tidak dapat mengandalkan leverage sebagai alat untuk meningkatkan nilai perusahaan melalui integritas laporan keuangan. Implikasi dari penelitian ini menegaskan bahwa peningkatan nilai perusahaan lebih efektif dicapai melalui penguatan integritas laporan keuangan secara langsung, dengan menekankan transparansi, kejujuran, dan kepatuhan terhadap standar akuntansi. Strategi ini diharapkan mampu meningkatkan kepercayaan investor dan mendukung keberlanjutan perusahaan dalam jangka panjang.

4. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan mengenai pengaruh integritas laporan keuangan terhadap nilai perusahaan dengan kualitas audit sebagai variabel mediasi dan leverage sebagai variabel moderasi, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut: Integritas laporan keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan. Hal ini menunjukkan bahwa laporan keuangan yang disusun secara jujur, transparan, dan sesuai dengan standar akuntansi mampu meningkatkan kepercayaan investor, sehingga berdampak pada peningkatan nilai perusahaan. Integritas laporan keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas audit. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi integritas laporan keuangan perusahaan, semakin baik kualitas audit yang dihasilkan, karena auditor memperoleh dasar informasi yang andal dalam melaksanakan prosedur audit secara objektif. Kualitas audit tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan. Hasil ini menunjukkan bahwa kualitas audit belum menjadi faktor utama yang secara langsung dipertimbangkan oleh investor dalam menilai nilai perusahaan. Kualitas audit tidak berperan sebagai variabel mediasi dalam hubungan antara integritas laporan keuangan dan nilai perusahaan. Hal ini menunjukkan bahwa pengaruh integritas laporan keuangan terhadap nilai perusahaan lebih bersifat langsung dan tidak disalurkan melalui kualitas audit. Leverage tidak berperan sebagai variabel moderasi dalam hubungan antara integritas laporan keuangan dan nilai perusahaan. Hal ini menunjukkan bahwa tinggi atau rendahnya tingkat leverage perusahaan tidak memperkuat maupun memperlemah pengaruh integritas laporan keuangan terhadap nilai perusahaan.
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